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Khutbah Pertama

ورِ أنَْفُسِنَا، وَسَيِّئَاتِ أعَْمَالنَِا، مَنْ يَهْدِهِ  إنَِّ الْحَمْدَ للَِّهِ، نَسْتَعِينُهُ وَنَسْتَغْفِرهُُ، وَنَعُوذُ بِاللَّهِ مِنْ شرُُ
يكَ لهَُ، وَأشَْهَدُ  اللَّهُ فَلاَ مُضِلَّ لهَُ، وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِىَ لهَُ، وَأشَْهَدُ أنَْ لاَ إلِهََ إلاَِّ اللَّهُ وَحْدَهُ لاَ شرَِ
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

دًا عَبْدُهُ وَرسَُولُهُ. أنََّ مُحَمَّ
ِ
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[۷۱-۷۰ [الأحزاب:

دٍ صَلىَّ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَشرََّ الأمُُورِ  ألاَ فَإنَِّ أصَْدَقَ الْحَدِيثِ كِتَابُ اللهِ، وَخَيْرَ الْهَدْيِ هَدْيُ مُحَمَّ
مُحْدَثَاتُهَا، وكَُلَّ مُحْدَثَةٍ بِدْعَةٌ، وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَلةٌَ، وكَُلَّ ضَلاَلةٍَ فيِ النَّارِ. اللهم فَصَلِّ وَسَلِّم علىََ هَذَا 

ٍ ِ ٍِ ِ ِ

ا بَعْدُ. يْن. أمَّ النَّبِي الكَرِيْمِ وَعَلىَ آلهِِ وَأصْحَابِهِ وَمَن تَبِعَهُمْ بِإحِْسَانِ إلىَِ يَوْم الدِّ
ِ ِ ٍ ٍ ِ ِ ٍِ ِ ٍ ٍ ِ ِ ٍ

f e dc b a ` _ ^ ] \ [ Z Y XYY قَالَ اللهُ تَعَالىَ: (
z y x w v u t s r q   p o n m l k j i h g

c b a ` _ ^ ] Z Y ) لى

} |)   [يس:٧٧-٧٩]
Jamaah shalat Jum’at rahimakumullah

Puji dan syukur hanya tertuju kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dialah
satu-satunya Dzat yang berhak menerima segala pujian dan ungkapan syukur. 
Karunia dan rahmat-Nya telah banyak kita nikmati, hidayah dan inayah-Nya
telah banyak kita rasakan. Kesyukuran hakiki hanya dapat diwujudkan dalam 
bentuk kesiapan menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua 
larangan-Nya. Tanpa itu maka kita termasuk orang-orang yang ingkar nikmat.

Salam dan shalawat kita sampaikan dan kirimkan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wasallam. Nabi yang telah memperjuangkan agama Islam di
waktu siang dan malam, di kala sempit dan lapang. Dia mendakwahkan Islam
tanpa mengenal ruang dan waktu. Dia telah menunaikan amanah, memberikan
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nasihat kepada umat, dan berjihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan
sungguh-sungguh dan sebenar-benarnya, hingga ia meninggalkan umat ini
dalam keadaan telah tercerahkan dengan nur hidayah, dan cahaya taufik dari
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Tidaklah seseorang meniti jalan lain melainkan ia
akan menjadi sesat di dunia dan binasa di akhirat.

Jamaah shalat Jum’at rahimakumullah

Kebanyakan manusia beranggapan bahwa jika mereka mati, dan telah
dikuburkan, maka seluruh perkara telah selesai, mereka telah beristirahat
dari segala urusan dunia dan tiada perkara lagi setelahnya. Ini merupakan
pemahaman yang sangat salah. Sesungguhnya setelah kematian mereka akan
memasuki kehidupan baru yaitu kehidupan barzakh yang terus berlanjut hingga
kehidupan akhirat yang merupakan akhir dari seluruh bentuk kehidupan. Oleh
karenanya marilah kita bersama-sama menelaah penjelasan Al-Qur’an dan As-
Sunnah tentang perkara-perara apa saja setelah kematian?

Terdapat banyak ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits-hadits Nabi yang Shahih
yang menjelaskan tentang kejadian setelah kematian. Ketika seorang manusia
mati kemudian jenazahnya diusung untuk dikuburkan, maka perkara pertama
yang akan dihadapinya adalah fitnah (ujian) kubur sebagaimana yang
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari riwayat Anas bin Malik 
bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Ketika seorang hamba
telah diletakkan di dalam kuburannya, dan seluruh kerabatnya meninggalkannya
sesungguhnya dia mendengarkan langkah kaki mereka” beliau berkata:
“Kemudian datang dua malaikat lalu mendudukkannya lalu keduanya berkata
kepadanya: ‘Dengan apa dahulu kamu menyebut lelaki ini (yakni Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam)?” beliau berkata: “adapun orang yang beriman akan
menjawaab: ‘Aku bersaksi bahwa sesungguhnya dia adalah Hamba dan Utusan
Allah Subhanahu wa Ta’ala” beliau berkata: “kemudian kedua malaikat itu berkata
kepadanya; ‘lihatlah, tempatmu di neraka dan Allah Subhanahu wa Ta’ala telah
menggantikannya bagimu dengan tempat di Surga” Nabi Allah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, “Diapun dapat melihat kedua tempat itu” Qatadah berkata:
‘dan disebutkan pula kepada kami bahwa kuburannya diperluas sebanyak tujuh
hasta dan dihiasi dengan tanaman hijau hingga hari kebangkitan.”

Adapun orang-orang munafik dan kafir dikatakan kepada mereka,
‘Dengan apa dahulu kamu menyebut lelaki ini (yakni Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam)?’ mereka menjawab, ‘Aku tidak tahu, dahulu aku menyebutnya
sesuai dengan penyebutan mayoritas manusia’, kemudian dikatakan kepadanya,
‘Kamu tidak mengetahuinya dan kamu tidak membacanya’ kemudian ia dipukul
dengan palu yang terbuat dari besi satu pukulan hingga mereka berteriak di
mana teriakan mereka dapat didengar oleh makhluk di sekelilingnya selain

www.global-minbar.com/id
w

w
w

.g
lo

ba
l-m

in
ba

r.c
om

/id
 



45

manusia dan jin.

Dalam hadits Abu Ayyub Al-Anshari disebutkan bahwa suatu hari ketika
matahari telah terbit, beliau keluar lalu mendengarkan teriakan kemudian 
beliau bersabda, “Seorang wanita Yahudi sedang mendapat siksaan di dalam
kuburannya” (HR. Bukhari dan Muslim)

Karena itu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam senantiasa memohon 
perlindungan dari azab kubur dalam setiap shalat beliau dan memerintahkan 
umatnya untuk melakukan hal yang sama.

Setelah itu Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menyiksa orang-orang kafir
dan munafik dan memberikan kenikmatan kepada mereka yang beriman dan 
memiliki keyakinan. Karena itu wahai hamba Allah, renungkanlah jawaban dari 
soal tersebut! Sesungguhnya kematian adalah masa yang pasti akan datang 
dan tiada keraguan atas kedatangannya.

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala membangkitkan seluruh manusia 
yang ada di dalam kuburan sebagaimana dalam firman-Nya,

 j i h g f e dc b a ` _ ^ ] \ [ Z Y X)
 (|  {  z  y  x  w  v  u  t  s  r q p  o  n  m  l  k

[يس:٧٧-٧٩]
“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa kami menciptakannya
dari setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! dan ia 
membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata: 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang Telah hancur luluh?”  
Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. Dan dia Maha mengetahui tentang segala makhluk.” (Yasin: 77-79)

Setelah itu Allah mengumpulkan seluruh makhluk untuk dilakukan
perhitungan sebagaimana dalam firman-Nya: 

 Ò  Ñ  Ð   ÏÎ  Í  Ì  Ë  Ê  É  È  Ç   Æ   Å  Ä  Ã)
   (  â á            à ß Þ Ý Ü

Î Ì ÊÎ Ì
Û Ú  ÙØ × Ö Õ Ô Ó

Ê Ç )
[الأنعام:٩٤]

ÓÓ

“Dan Sesungguhnya kamu datang kepada kami sendiri-sendiri sebagaimana
kamu kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia) 
apa yang telah kami karuniakan kepadamu, dan kami tiada melihat besertamu 
pemberi syafa’at yang kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu Tuhan di 
antara kamu. Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kamu dan telah lenyap 
daripada kamu apa yang dahulu kamu anggap (sebagai sekutu Allah).”(Al-An’am: 94)”
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Pada kondisi yang sangat mengkhawatirkan ini, mata orang-orang jahat,
zhalim dan munafiq terbelalak, kepala mereka terangkat, kelopak mata mereka
tidak bergerak, jantung mereka berdetak kencang. Pada hari itu tidak seorang
pun dapat berbicara kecuali mereka yang diizinkan oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala, dan perkataan mereka penuh dengan kejujuran, hati manusia terus
bergejolak seolah berada di tenggorokan. Tiada teman dan pemberi syafaat
yang dapat di ikuti bagi orang-orang yang zhalim, hari di mana masanya sama
dengan 50.000 tahun masa perjalanan dunia. Sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah Ra. bahwa belau bersabda,  “Pada hari kiamat manusia
berkeringat hingga keringat mereka mencapai 70 hasta, lalu keringaat mereka
mengekang mereka hingga mencapai telinga-telinga mereka.” (HR. Bukhari)

Wahai hamba-hamba Allah! Pada saat itu seluruh amalan hamba tampak 
dihadapkan kepada Allah, dan tidak ada satu apapun yang dapat disembunyikan
dari-Nya sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,

(V U T S R Q P)   [الزلزلة:٦]
“Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-macam,
supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka.” (Al-Zilzalah: 6)

Kemudian perhitungan pun dimulai, dalam hal ini Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda,

يُجَاءُ بِالْكَافِرِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ فَيُقَالُ لهَُ: أرَأَيَْتَ لوَْ كَانَ لكََ مِلْءُ الأْرَضِْ ذَهَبًا أكَُنْتَ تَفْتَدِي بِهِ؟ فَيَقُولُ 
نَعَمْ، فَيُقَالُ لهَُ: قَدْ كُنْتَ سُئِلْتَ مَا هُوَ أيَْسرَُ مِنْ ذَلكَِ

ِ ِ ِ ِ ِِ ِ

“Pada hari kiamat Allah Subhanahu wa Ta’ala mendatangi orang-orang kafir 
kemudian dikatakn kepada mereka: Jika kamu memiliki emas yang memenuhi 
seluruh langit dan bumi, apakah kamu mensedekahkannya? Dia menjawab: Ya,
kemudian dikatakan kepada mereka: Sesuangguhnya kalian telah mendapatkan
pertanyaan yang lebih mudah dari pertanyaan tersebut”

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala membagikan catatan setiap
manusia sebagaiamana dalam firman-Nya, “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu
akan melihat orang-orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya.” (Al-Kahfi: 49)”

Pada kondisi ini, manusia terbagi ke dalam dua golongan di antara mereka
ada yang menerima catatan mereka dari sebelah kanan mereka dan ada pula
yang menerimanya dari sebelah kiri atau belakang mereka sebagaimana firman
Allah Subhanahu wa Ta’ala,
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 [  ZY  X  W  V  UT  S  R  Q  PO  N  M  L  K  J)
 q  p  o  nm  l  k  j  i  hg  f  ed  c  b  a`  _  ^  ]  \

N

[الانشقاق:٧-١٥]   (z y x w v u ts r
“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya,  maka dia akan
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang-orang
yang diberikan kitabnya dari belakang,  maka dia akan berteriak: “Celakalah aku.” 
Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)  Sesungguhnya
dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir)
Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada
Tuhannya)   (bukan demikian), yang benar, Sesungguhnya Tuhannya selalu
melihatnya.” (Al-Insyiqaq: 7-15)”

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala meletakkan timbangan atas catatan
amal mereka sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,

 I  H  G  F  E  D  C  B  A  @  ?  >  =  <  ;  :)
[الأنبياء:٤٧]   (P O N M L K J

= ; :; )

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah 
dirugikan seseorang barang sedikit pun. dan jika (amalan itu) Hanya seberat biji 
Shallallahu ‘alaihi wasallamipun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. dan 
cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan.” (Al-Anbiya’: 47)”

Setelah itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala mendatangkan shirath (jembatan)
yang wajib utuk dijalani, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam: “Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala mendatangkan jembatan yang
ditempatkan tepat di atas (punggung) neraka jahannam” kami bertanya, Wahai
Rasulullah Jembatan apakah  itu? Beliau menjawab: Jembatan yang tidak dapat 
menahan kaki, di atasnya terdapat para pengendap, anjing-anjing, rerumputan 
yang tersebar dengan duri yang saling bertautan sebagaimana yang ada di negeri 
Najd yang dikenal dengan nama Sa’dan (tanaman berduri), ketika orang mukmin 
berada di atasnya mereka bagaikan kilat, angin, kuda-kuda yang terbaik dan 
kendaraan terbaik, maka mereka sukses dengan selamat, dan di antara mereka 
(yang ada diatasnya) ada yang sukses menjalaninya dengan tertatih-tatih, dan 
ada pula yang terjelembab ke dalam neraka jahannam, hingga berjalan kelompo 
paling terakhir dalam keadaan ditarik.” (HR. Bukhari)

Abu Sa’id Al-Khudriy pernah berkata, “telah sampai kepada kami bahwa
jembatan tersebut lebih tajam dari mata pedang dan lebih tipis dari sehelai
rambut.”
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Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala menegakkan qishash dan perkara
paling pertama yang akan diputuskan adalah perkara pidana antar manusia
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al-Khudriy bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Orang-orang mukmin terbebas dari 
neraka kemudian mereka disekap di atas jembatan yang terletak antara surga
dan neraka, kemudian hukum qishah ditegakkan di antara mereka atas kezaliman
yang telah mereka lakukan selama di dunia, hingga ketika mereka telah bersih dan
suci, barulah mereka diperkenankan untuk memesuki surga.” (HR. Bukhari)”

Wahai Kaum Muslimin, demikianlah beberapa bentuk keadaan pada hari
kiamat. Apakah setelah ini kita masih tetap dalam kelalaian, dan setiap individu
di antara kita tetap menjalankan kemaksiatan yang selama ini telah dijalankan?

Wahai para pemimpin, para hakim, para penguasa kapan kalian bertaubat
dari kezaliman kalian, terhadap rakyat dengan mengabaikan kondisi mereka
yang terus kelaparan, mereka tidak dapat menghasilkan makanan sehari-hari
mereka, ingatlah bahwa barangsiapa yang membiarkan mereka hidup dalam
ketidakpastian, mereka akan senantiasa mengintai kalian siang dan malam
tanpa makan, tanpa rasa aman, tanpa pakaian dan yang lainnya, lalu bagaimana
kalian dapat menghadapi hari yang sangat mengerikan ini, hari di mana kalian
pasti akan menemuinya?! apa yang kalian katakan di hadapan Tuhan kalian?!
tidakkah kalian mengingat sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam yang
menyatakan,

مَا مِنْ عَبْدٍ يَسْترَعِْيهِ اللَّهُ رعَِيَّةً يَمُوتُ يَوْمَ يَمُوتُ وَهُوَ غَاشٌّ لرَِعِيَّتِهِ إلاَِّ حَرَّمَ اللَّهُ عَلَيْهِ الْجَنَّة
“Tidaklah seorang hamba yang mendapatkan kedudukan dari Allah kemudian
dia mati dalam keadaan menipu rakyatnya kecuali Allah akan mengharamkan
baginya Surga.” (HR. Muttafaqun ‘Alaihi)

Wahai para menteri dan wakil rakyat tidakkah kalian bertakwa kepada
Allah akan amanah yang telah diletakkan di atas pundak kalian?!  lalu apa yang
telah kalian persiapkan untuk menghadapi hari yang menakutkan ini, fitnah
kubur dan azabnya, penyerahan catatan amal ibadah, kebangkitan, qishash
Allah Subhanahu wa Ta’ala dan surga atau neraka?!

Wahai rakyat apa yang telah kalian siapkan untuk menghadapi Hari Akhirat
ini? wahai para penipu tinggalkanlah segala bentuk tipuan kalian! Wahai
mereka yang senang meninggalkan shalat, tidakkah kalian kembali ke masjid
lalu shalat sebagaimana yang diperintahkan? Wahai para pencuri bertaubatlah
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala sebab kalian pasti akan menjalani hari ini
dan pasti akan menghadapinya? Wahai para pemuda apa yang telah kalian
siapkan untuk hari setelah kematian! Dan wahai para pemudi apakah kalian

www.global-minbar.com/id
w

w
w

.g
lo

ba
l-m

in
ba

r.c
om

/id
 



49

beranggapan bahwa kalian tidak akan mati?!

أقَُولُ قَوْليِ هَذَا وَأسَْتَغْفِـرُ اللهَ ليِ وَلكَُمْ وَلسَِـائِرِ الْـمُسْلِـمِـيَن مِنْ كُـلِّ ذَنْبٍ، فَاسْتَغْفِـرُوهُ إنَِّهُ هُوَ
الْغَفُورُ الرَّحِـيمُ

ِ

Khutbah Kedua 

كرُ لهَُ عَلىَ تَوفِيقِهِ وامتِنَانِهِ ، وأشهدُ أنْ لا إلهَ إلا اللهُ وَحدَهُ لا الحَمْدُ للهِ عَلى إحسَانِهِ ، والشُّ
اعِي إلى رضوانِهِ. اللهم فَصَلِّ وَسَلِّم يكَ لهَُ تعظِيمًا لشَِأنِهِ ، وأشهدُ أنَّ مُحمَداً عبدُهُ ورسولُهُ الدَّ شرَِ

ا بَعْدُ. يْن. أمََّ علىََ هَذَا النَّبِي الكَرِيْمِ وَعَلىَ آلهِِ وَأصَْحَابِهِ وَمَن تَبِعَهُمْ بِإحِْسَانِ إلىَِ يَوْم الدِّ
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ

Allah  Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 

 }|  {  z  y  x  w  v  u  t  s  r  q  p  o  n  m  l  k)kk
 ±°  ¯  ®  ¬  «  ª  ©  ¨  §  ¦  ¥  ¤£  ¢  ¡ ے   ~

z v uz v u

 Ã  Â  Á  À  ¿  ¾  ½  ¼»  º  ¹  ¸  ¶  μ  ´  ³  ²
§ ¤ ¡§ ¤ ¡

 ×  Ö  Õ  Ô  Ó  Ò  Ñ  Ð  Ï  Î  ÍÌ  Ë  Ê  É  È  Ç  Æ  Å  Ä
½ º ¹ ¸ ¶ μ ´º ¹ ¸ ¶ μ ´

á à ß Þ Ý Ü Û Ú Ù Ø)   [هود:١٠٣-١٠۸]
Ì Ë Ê ÇÇ

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang takut kepada azab akhirat. Hari kiamat itu adalah suatu 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi) nya, dan hari itu 
adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)  Dan kami tiadalah 
mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu. di kala datang hari itu, 
tidak ada seorangun yang berbicara, melainkan dengan izin-Nya, maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.  Adapun orang-orang yang 
celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas (dengan merintih),  Mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain)  Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang dia kehendaki.  Adapun orang-orang yang 
berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain); sebagai 
karunia yang tiada putus-putusnya.” (Huud: 103-108) Dia juga berfirman,”

 b  a  `  _  ^  ]  \  [  Z  Y  X  W  V  U  T  S)
 q  p  o  n  m  l  k  j  i  h  g  f  e  d  c
b ` W V` W V )
 ¡ ے    }  |  {  z  y  xw  v  u  t  s  r

l j i g e cl j i g e

 °  ¯  ®  ¬  «  ª  ©  ¨  §  ¦  ¥  ¤£  ¢
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مَر٧١-٧۲] ١زُّ زز[ال   (» º ¹ ¸ ¶ μ ´ ³ ² ±
§§

www.global-minbar.com/id
w

w
w

.g
lo

ba
l-m

in
ba

r.c
om

/id
 



50

“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong-rombongan.
Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: «Apakah belum pernah datang
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?»
mereka menjawab: «Benar (telah datang).” Tetapi Telah pasti berlaku ketetapan
azab terhadap orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada mereka): «Masukilah
pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya» Maka neraka
Jahannam Itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan
diri. dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga
berombong-rombongan (pula)  sehingga apabila mereka sampai ke surga itu
sedang pintu-pintunya Telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-
penjaganya: «Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka
masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya.” (Az-Zumar: 71-73)”

Ketahuilah bahwa yang paling mulia di sisi Allah di antara kalian adalah
yang paling bertakwa.  Barangsiapa yang buruk amalannya, maka tidak akan
disempurnakan oleh kemuliaan nasabnya. Sesungguhnya semua itu adalah amal
kalian yang diperhitungkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, jadi barangsiapa
yang menemukan semua amalnya baik, maka hendalah dia memuji Allah
Subhanahu wa Ta’ala, dan barangsiapa yang menemukan sebaliknya, maka
janganlah dia mencaci selain dirinya sendiri.

هَا  أيَُّ بِكُمْ  لْثَ  وَثـُ بِقُدُسِهُ  الْمَسْبَحَةَ  وَثَنَى بِملاَئَِكَتِهُ  بِنَفْسُه  فِيه  بَدَأَ  اللهَ أمَرَّكُمْ بأمر  أنَْ  فَاعِْلَمُوا 
 K  J  I  H  G  F  E  D  C  B

ِ ِ ِ ِِ
قَائِلِ( مِنْ  عِزِّ  فَقَالَ  الْمُسْلِمُونَ 

وَعَلىَ آله  دَ  نَبِيِّنَا مُحَمَّ وَسَلْمَ عَلىَ  [الأحزاب:۵٦].اللَّهُمُّ صِلِّ  (P O N M L
ِ ِ ِ

ينِ.ثَمَّ اللَّهُمُّ اُرضُْ عَنْ الْخُلَفَاءِ الرَّاشِدِينَ  وَصحابَتَهُ وَمِنْ اهِْتَدَى بِهُديِهُ واستن بِسَنَتِهُ إلىَِ يَوْمِ الدِّ
ِ

وَعَلَينَا  التَّابِعِيَن  وَتَابِعَ  وَالتَّابِعِيَن  حَابَةِ  الصَّ بَقِيَّةَ  وَعَلىَ  وَعَلَيِي  وَعَمَرَ وعثمان  بَكَرَ  أبِي  الْمَهْدِيِّيَن 
ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

مَعَهُمْ بِرَحِمَتِكَ يا أرَحمَ الرَّحِمِيَن .
ِ ِ

دَا مِنْ خُلُقِكَ  يْتُ بِهِ نَفْسُكِ أوََأنَْزلَتَْهُ في كُتَّابِكَ أوَْ عُلْمَتَهُ أحََّ اللَّهُمُّ إنا نَسْألَُكَ بِكُلَّ اسِْمَ هَوْلكَِ سَمَّ
وَنُورَ صُدُورنَِا وجلاءَ أحزاننا  قُلُوبِنَا  رَبِيعَ  القرآن  تَجْعَلَ  أنَْ  عِنْدَكِ  الْغَيْبِ   عِلْمِ  فيِ  أواستأثرتبه 

ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ ِ

وَذَهَابَ همومنا وَغُمُومَنَا
ِ ِِ ِ

نَاتِ الأحياء مِنْهُمْ والأموات . اللَّهُمُّ اغِْفِرْ للِْمُسْلِمِيَن وَالْمُسْلِمَاتِ والمؤمين وَالْمُؤَمَّ
ينِ  اءَ الدِّ اءَكَ أعََدَّ رَ أعََدَّ اللَّهُمُّ أعََزَّ الإسلام وَالْمُسَلَّمَيْنِ وَأهُِلُّكَ الْكَفَرةََ والمشركين وَدَمَّ

www.global-minbar.com/id
w

w
w

.g
lo

ba
l-m

in
ba

r.c
om

/id
 



51

اللَّهُمُّ أصَلحَ لنََا دَيِّنَنَا الَّذِي هوعصمة أمَرَّنَا ، وَأصَْلَحَ لنََا دنيانََا الَّتِي فِيهَا مَعَاشَنَا وَأصَْلَحَ لنََا آخرتنا
َ وَاجِْعَلْ الْمَوْتَ راَحَةَ لنََا مِنْ كُلَّ شرََّ الَّتِي إلِيَهَا مُعَادَنَا وَاجِْعَلْ اللَّهُمُّ حَيَّاتِنَا زِيادَةَ لنََا فيِ كُلَّ خَيرِّ

اللَّهُمُّ أعََنَّا عَلىَ ذَكَركَِ وَشكركََ وَحَسَنَ عِبَادَتِكَ
اللَّهُمُّ إنا نَسْألَُكَ الْهُدى وَالِْتَقَى وَالْعَفَافَ وَالْغِنى وَحَسَنَ الْخَاتِمَةِ

اللَّهُمُّ اغِْفِرْ لنََا واوالدينا وَارِحَْمْهُمْ كَمَا رَبْوَنَا صغاراَ 
(z y x w v u } | { ~ ے ¡)   [الفرقان:٧٤]

[آل عمران:۸]   (Í Ì Ë Ê É È Ç Æ Å Ä Ã Â Á À ¿ ¾ ½
~ | z y

)
(¬ ® ¯ ° ± μ ´ ³ ² ¶ ¸ ¹)   [اكقرة:۲٠١]

U  T  S  R  Q  P  O  N  M  L  K  J) اللَّهِ  عِبَادُ 
Z Y X W V ] \)   [النحل:٩٠]

ِ ِ

كِرُكُمْ وَاسِْألَُوهُ مِنْ فُضُلِهُ يُعْطَكُمْ وَلذَِكَرِ اللهُ أكَبرِ وَاللهَ يُعْلِمُ مَا تُصَنِّعُونَ كَرُوا اللَّه الْعَظِيمَ يَذَّ اذَِّ
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